
 

213 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Buku : 

Abdillah, Abu Muhammad bin Ahmad Ibnu Qudamah. (1997). Al-Mughni, Juz 9. 

Riyadh: Dar Alim al-Kutub. 

Abdillah, Syamsyuddin Abu. (2013). Terjemah Fathul Qarib: Pengantar Fiqh 

Imam Syafi’i. Surabaya: Mutiara Ilmu. 

Abdullah, Abu Muhammad bin Muhammad. (2003). Mawahibu al-jalil li Syarhi 

Mukhtasar Khalil, juz 5. Lebanon. 

Abdurrahman, (1992). Kompilasi Hukum Islam di Indonesia. Jakarta: Akademika 

Presindo. 

Abidin, Ibnu. (t.th). Radd al-Mukhtar ala ad-Dar al-Mukhtar Jilid II. Mesir: Al-

Amiriyah. 

Aburaera, Soekarno. (2013). Filsafat Hukum. Jakarta: Kencana Prenada Media. 

Ahmad, Karim Hilmi Farhat. (2007). Ta’addu az-Zaujah Fi al-Adyan (Terjemah 

Munirul Abidin dan Farhan, Poligami Berkah atau Musibah. Jakarta: 

Senayan publishing. 

Ahmed, Leila. (1992). Women and Gender in Islam: Historical Roots of a Modern 

Debate. Yale University Press. 

Al-Athar, Abd Nashr Taufik. (2000). Saat Anda Meminang, Terj. Abu Syarifah 

dan Afifah. Jakarta: Pustaka Azam. 

Al-Bukhari, Abu Abdillah Muhammad bin Ismail. (1981). Ṣahih al-Bukhari. 

Beirut: dar al-Fikr. 

Al-Din, Izz ibn Abd al-Salam. (1994). Qawaid al-Ahkam fi Masalih al-Anam. 

Kairo: Maktabat al-Kulliyyat al-Azhariyyah, Juz 1. 



214 
 

 

Al-Gazali, Abu Hamid Muhammad. (1997). al-Mustasfa min Ilm al-Usul, tahqiq 

wa ta’liq Muhammad Sulaimān al-Asyqar. Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 

Juz 1. 

Al-Ghazi, Ibnu Qasim. (t.th). Fath Al-Qarib Al-Mujib. Al-Maktabah Al-Syamilah. 

Ali, Mohammad Daud. (2007). Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukun dan Tata 

Hukum Islam di Indonesia. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Ali, Mohammad Mahrus. (2015). Tindak Lanjut Putusan Mahkamah Konstitusi 

Bersyarat Serta Memuat Norma Baru, Jakarta: Pusat Penelitian dan 

Pengkajian Perkara Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia. 

Ali, Zainuddin. (2006). Hukum Perdata Islam di Indonesia. Jakarta: Sinar 

Grafika. 

Al-Jauhari, Ismail ibn Hammad. (1956). al-Sihah Taj al-Lugah wa Sihah al-

Arabiyyah. Beirut: Dar al-Ilm li al-Malayin, Juz 1. 

Al-Jaziry, Abdurrahman. (1996). al-Fiqh ‘Ala al-Mazahibi Arba’ah juz 4. Bairut: 

Darul Fikri. 

Al-Khin, M, dkk. (1992). Al-Fiqh al-Manhaji ‘ala Madzhab al-Imam as-Syafii. 

Damaskus: Dar al-Qalam. 

Al-Mawardi, Abu Hasan Ali bin Muhammad. (1994). al-Hawwi al-Kubra fi Fiqh 

Mazhab Imam asy-Syafi’i, juz 9. Bairut: Darul fikri. 

Al-Munawwir, W. Munawwir. (1984). Kamus Arab Indonesia. Yogyakarta: 

Pustaka Progresif. 

Al-Qardawi, Yusuf. (2003). Malamih al-Mujtama‟ al-Islami al-Ladzi Nunsyiduhu 

diterjemahkan oleh Abdus Salam Masykur dengan judul, Masyarakat 

Berbasis Syariat Islam, Hukum, Perekonomian,Perempuan, Cet. Ke-1. 

Solo: Era intermedia. 

Al-Shafi’i, M. bin. (1442). Al-Umm, Cet. I. Dar Al-Wafaʾ. 



215 
 

 

Al-Zuhaili, Wahbah. (2011). Fiqh al-Islami Wa Adillatuh, (Terj: Abdul Hayyie Al-

Kattani, dkk), Jilid 9. Jakarta: Gema Insani Press 

Ash-Shiddieqy, Muhammad Hasbi. (2013). Falsafah Hukum Islam. Semarang: 

Pustaka Rizki Putra. 

As-Syirbini, A. (1994). Mughni al-Muhtaj ila Ma’rifati Alfadz alMinhaj. Beirut: 

Dar al-Kutub al-Ilmiah. 

As-Syirbini, A. (1994). Mughni al-Muhtaj ila Ma’rifati Alfadz alMinhaj. Beirut: 

Dar al-Kutub al-Ilmiah. 

Baidan, Nasrudin. (1999). Tafsir bi-Ra’yi (Upaya Penggalian Konsep Wanita di 

dalam Al-Qur‟an: Mencermati Konsep Kesejajaran Wanita dalam Al-

Qur‟an). Pustaka Pelajar. 

Bassam, Abdullah Alu. (2013). Fikih Hadits Bukari-Muslim. Jakarta: Ummul 

Qura. 

Basyir, Ahmad Azar. (1995). Hukum Perkawinan Islam. Yogyakarta: Fakultas 

Hukum Universitas Islam Indonesia. 

__________. (2000). Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam). Edisi 

Revisi. Yogyakarta: UII Press 

Bungin, Burhan. (2007). Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologi 

ke Arah Ragam Varian Kontemporer. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 

Damanhuri. (2007). Segi-Segi Hukum Perjanjian Perkawinan Harta Bersama. 

Bandung: Mandar Maju. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (1998). Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. Jakarta, Balai Pustaka, Cet. I. 

Djamil, Faturrahman. (2001). Hukum Perjanjian Syariah dalam Kompilasi 

Hukum Perikatan, Bandung: Citra Aditya Bakti. 



216 
 

 

Djazuli, A. (2000). Ushul Fiqh: Metodologi Hukum Islam. Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada. 

__________. (2017). Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Penyelesaikan 

Masalah-Masalah Yang Praktis. Jakarta: PT Kharisma Putra Utama. 

Djumadi. (2004). Hukum Perburuhan Perjanjian Kerja, Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada. 

Efendi, Satria Zein M. (2010). Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer 

Analisis Yurisprudensi dengan Pendekatan Ushuliyah Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group. 

Gazalba, Sidi. (1975). Menghadapi Soal-soal Perkawinan. Jakarta: Anatara. 

Hadjon, Philipus M. (1987). Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia. 

Surabaya: Bina Ilmu. 

Harahap, Yulkarnain. Andi Omara. (2010). Kompilasi Hukum Islam dalam 

Perspektif Hukum Peundang-undangan. Yogyakarta; Mimbar Hukum. 

Hartanto, Andy. (2008). Kedudukan Hukum dan Hak Waris Anak Luar nikah 

Menurut BW. Yogyakarta: Laksbang Press. 

Hermawan, Iwan. (2019). Ushul Fiqh; Metode Kajian Hukum Islam. Kuningan: 

Hidayatul Qur’an. 

HS, Salim. Erlies Septiana Nurbani. (2013). Penerapan Teori Hukum pada 

Penelitian Tesis dan Disertasi. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 

Ilyas, Amir. (2012). Asas-Asas Hukum Pidana Memahami Tindak Pidana dan 

Pertanggungjawaba Pidana Sebagai Syarat Pemidanaan, Cetakan I. 

Yogyakarta: Rangkang Education & PuKAP-Indonesia. 

Ishaq, Abu. Ibrahim al-Syatibi, (1970). al-Muwafaqat fi Ushul al-Ahkam, vol. II. 

Kairo: Matba’at Muhammad ‘Ali Subaih. 



217 
 

 

Jehani, Libertus. (2012). Tanya Jawab Hukum Perkawinan Pedoman Bagi 

(Calon) Suami Istri. Jakarta: Rana Pustaka. 

Kamsi. (2012). Politik Hukum dan Positivisasi Syariat Islam di Indonesia. 

Yogyakarta: Suka Press. 

Katsir, Ibn. (2009). Tafsir Ibn Katsir Jilid I, terjemahan M. Abdul Ghoffar E.M. 

Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i. 

Khaerumam, Badri. (2010). Hukum Islam dalam Perubahan Sosial, Bandung: 

Pustaka Setia, Cet 1. 

Khirandy, Ridwan. (2013). Hukum Kontrak Indonesia dalam Perspektif 

Perbandingan, Bagian Pertama. Yogyakarta: FH UII Press. 

Kholish, Moh Anas. In’amul Mushofa Warkum Sumitro. (2009). Konfigurasi 

Fiqih Poligini Kontemporer (Kritik Terhadap Paham Ortodoksi 

Perkawinan Poligini di Indonesia). Malang: UB Press.  

Kodir, Faqihuddin Abdul. (2019). Qira’ah Mubadalah. Yogyakarta: IRCISoD. 

Kuzari, Achmad. (1995). Nikah Sebagai Perikatan. Jakarta: PT Raja Grafindo. 

Mahkamah Agung RI. (2013).  Buku II: Pedoman Pelaksanaan Tugas dan 

Administrasi Peradilan Agama. Jakarta: Direktorat Jendral Badan 

Peradilan Agama. 

Mahyuddin. (2003). Masailul Fiqhiyah, Jakarta: Kalam Mulia. 

Makmun, A. Rodli. Evi Muafiah. (2009). Poligami dalam Penafsiran Muhammad 

Syahrur. Ponorogo: STAIN Ponorogo Press. 

Manan, Abdul. (2006). Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia. 

Jakarta: Putra Grafika. 

Marpaung, Leden. (2014). Asas-Teori-Praktik Hukum Pidana. Jakarta: Sinar 

Grafika. 



218 
 

 

Marzuki, Peter Mahmud. (2008). Penelitian Hukum. Jakarta: Kencana. 

Masriani, Y. T. (2013). Perkawinan Dalam Pandangan Hukum Islam. Jakarta: 

Serat Actiya. 

Meliala, Djaja S. (2006). Perkembangan Hukum Perdata tentang Orang dan 

Hukum Keluarga. Bandung: Nuansa Aulia. 

Menski, Werner. (2006). Comparative Law In a Global Context, Cambridge: 

University Press. 

Miru, Ahmad. (2008). Hukum Perjanjian & Perancangan Perjanjian. Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada. 

Muchsin, H. (2006). Ikhtisar Ilmu Hukum. Jakarta: Badan Penerbit IBLAM. 

Muhadjir, Noeng. (2000). Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake 

Sarasin. 

Mulia, Siti Musdah. (2005). Muslimah Reformis: Perempuan Pembaru 

Keagamaan. Bandung: Mizan Pustaka. 

_________. (2007). Islam menggugat Poligami. Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama. 

Mulono, Martias Gelar Imam Radjo. (1992). Penjelasan Istilah-istilah Hukum 

Belanda-Indonesia. Jakarta: Ghalia. 

Nasution, Khoirudin. (1996). Riba & Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran 

Muhammad Abduh. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Natadimaj, Harumiati. (2009). Hukum Perdata Mengenai Hukum Perorangan dan 

Hukum Benda. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Nurmayani. (2009). Hukum Administrasi Daerah. Universitas Lampung: Bandar 

Lampung. 



219 
 

 

Nuruddin, Amiur dan Azhari Akmal Tarigan. (2006). Hukum Perdata Islam di 

Indoensia: Studi kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU. 

No.1/1974 sampai KHI, Cet 3, Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

_________. (2004). Hukum Perdata Islam di Indonesia Jakarta: Prenada Media. 

Patrik, Purwahid. (1999). Dasar-dasar Hukum Perikatan. Bandung: Mandar 

Maju. 

Prodjomidjono, Martiman. (2002). Hukum Perkawinan di Indonesia. Jakarta: 

Indonesia Legal Center Publishing. 

Quthub, Sayyid. (1995). Tafsir fi zhillal al-Qur‟an, Jilid I, cet. Ke-24. Beirut: Dar 

al-Kitab al-Arabi. 

Ridha, Muhammad Rasyid. (t.th). Tafsir al-manar, Jilid IV, Cet ke-2. Beirut: Dar 

al-Fikr. 

Rofiq, Ahmad. (2003). Hukum Islam di Indonesia. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 

Sabiq, Ahmad. (2013). Kaidah-kaidah Praktis Memahami Fiqih Islam (Qowaid 

Fiqhiyyah). Gresik: Pustaka al-Furqon. 

Sabiq, Sayyid. (1983). Fiqh al-Sunnah, Jilid 2, cet. V. Beirut: Dar al-Kitab al-

Arabi. 

Santoso, Djohari. Achmad Ali. (1989). Hukum Perjanjian Indonesia, Yogyakarta: 

Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia. 

Sembiring, Rosnidar. (2016). Hukum Keluarga Harta-Harta Benda dalam 

Perkawinan. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Shahrur, Muhammad. (2004). Metodologi Fiqih Kontemporer. Yogyakarta: 

eLSAQ Press.  



220 
 

 

Sianturi. (2002). Asas-asas Hukum Pidana di Indonesia dan Penerapan, Cet. 3. 

Jakarta: Storia Grafika. 

Soimin, Soedharyo. (2008). Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Cet 8. 

Jakarta: Sinar Grafika. 

Subekti. (1979). Hukum Perjanjian. Jakarta: Intermasa. 

Subhan, Zainatullah. (2008). Menggagas Fiqh Pemberdayaan Perempuan. 

Jakarta: Elkahfi. 

Syarifuddin, Amir. (2009). Hukum Perkawinan di Indonesia: Antara Fiqih 

Munakahat dan Undang-undang Perkawinan. Jakarta: Kencana.  

__________. (2009). Ushul Fiqh 2. Jakarta: Prenada Media. 

__________. (2017). Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Jakarta: Kencana. 

Syaukani, Imam. (2006). Rekonstruksi Epistemologi Hukum Islam. Jakarta: PT: 

RajaGrafindo Persada. 

Utsman, F. (1313). Tabyin al-Haqaiq Syarh Kanz ad-Daqaiq. Kairo: Dar al-Kutub 

al-Islami. 

Walid, Abu Muhammad bin Ahmad Ibnu Rusyd. (2010). Bidayah al-Mujtahid wa 

Nihayah al-Muqtasid. Bairut: Dar Al-Qotob Al-Ilmiyah. 

Windari, Ratna Artha. (2014). Hukum Perjanjian, Cet. Pertama. Yogyakata: 

Graha Ilmu. 

Wojawasito, S. (1990). Kamus Umum Belanda-Indonesia, Jakarta: Ikhtiar Baru 

Van Hoeeve. 

Yasid, Abu. (2010). Aspek-aspek Penelitian Hukum; Hukum Islam–Hukum Barat. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Zuhaili, Wahbah. (2005). Tafsir al-Munir 1-2, Jilid I. Damaskus: Darul Fikr. 



221 
 

 

Zuhrah, (2013). Nilai-Nilai Perlindungan Hak-Hak Wanita Dalam Konsep 

Perjanjian Perkawinan. Al-Aḥwal. 

 

Jurnal: 

Achmad Asfi Burhanudin. (t.th). Konsep Perjanjian Perkawinan dalam Perspektif 

Perbandingan Hukum (Hukum Perdata dan Hukum Islam). Jurnal El-

Faqih, Volume 5, Nomor 2. 

Adi, K. Putrawan S. (2013). Akibat Hukum Terhadap Perjanjian Perkawinan 

Yang Dibuat Setelah Perkawinan Berlangsung. Kertha Semaya: Journal 

Ilmu Hukum. 

Agus Yudha Hernoko, (2016). Asas Proporsionalitas Sebagai Landasan 

Pertukaran Hak dan Kewajiban Para Pihak Dalam Kontrak Komersial. 

Jurnal Hukum Peradilan. 

Ah. Syamsul Munir & Nur Shofa Ulfiyati, (2021). Perlindungan Harta Kekayaan 

Dalam Pengaturan Perjanjian Perkawinan Di Indonesia. Asasi: Jurnal 

Hukum Keluarga Islam Vol.2 No.1. 

Ahmad Dahlan dan Firdaus Albar. (2008). Perjanjian Pranikah: Solusi Bagi 

Wanita. Jurnal Studi Gender dan Anak. Vol 3, No 1. 

Aldilla Gemiyu Pawitasari. (2019). Perjanjian Perkawinan Sebagai Instrumen 

Perlindungan Hukum dalam Perkawinan Poligami di Indonesia. Jurnal 

LEX Renaissance. 

Azami, T. (2019). Analisis Perjanjian Perkawinan Dan Akibat Hukumnya 

Ditinjau Dari Kitab Undang Undang Hukum Perdata. Qistie: Jurnal Ilmu 

Hukum Vol. 12, No. 1. 



222 
 

 

Ekawati, S. Harahap, B. (2019). Fungsi Pengesahan Perjanjian Perkawinan Oleh 

Notaris pasca Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015. 

Jurnal Repertorium. 

Hasan Qosim, (2017). Pencegahan Poligami Non-Prosedural Melalui Perjanjian 

Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam” Surat Perjanjian Kawin 

Adat Desa Tumbang Miwan, Tesis Pascasarjana IAIN Palangka Raya. 

Hasan Qosim, Pencegahan Poligami Non-Prosedural Melalui Perjanjian 

Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam, IAIN Palangka Raya: Tesis. 

Herniati, H. Kalman, K. (2020). Kedudukan  Perjanjian  Perkawinan  Dalam  

Hukum  Positif  Di Indonesia. Jurnal Hukum Ius Publicium Vol. 1 No. 1. 

Herniati, H., & Kalman, K. (2020). Kedudukan Perjanjian Perkawinan Dalam 

Hukum Positif Di Indonesia. Jurnal Hukum Ius Publicium, Vol. 7, No. 1. 

Mayasari, D. E. (2017). Tinjauan Yuridis tentang Perjanjian Perkawinan Setelah 

Adanya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU – XIII/2015. Asy-

Syir’ah: Jurnal Ilmu Syariah dan Hukum. 

Mohammad Mahrus Ali, (2015). Tindak Lanjut Putusan Mahkamah Konstitusi 

yang Bersifat Konstitusional Bersyarat Serta Memuat Norma Baru. 

Jurnal Konstitusi, VoL. 12, No. 3.  

Muchtar Ali, (2016). Pidana Kurungan Bagi Pelanggaran Hukum Perkawinan 

(Studi Perbandingan antara Malaysia, Pakistan, Tunisia dan Indonesia). 

Jurnal Bimas Islam, Vol. 9, No. IV. 

Mukarramah Achmad. (2015). Fath Al-Qadir  Karya Imam al-Syaukani Metode 

Suatu Kajian Logis. Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar: 

Tesis. 

Muksana Pasaribu, (2014). Maslahat dan Perkembangannya Sebagai Dasar 

Penetapan Hukum Islam. Jurnal Justitia Vol. 1 No. 04. 



223 
 

 

Naura. (1435). As-Syurut allati Tasytarituha al-Mar’ah li Manfa’atiha wa 

Atsaruha fi Aqdi an-Nikah. Majallah al-Adl: Jamiah al-Imam Muhammad 

bin Su’ud al-Islamiyah.  

Naura. (1435). As-Syurut allati Tasytarituha al-Mar’ah li Manfa’atiha wa 

Atsaruha fi Aqdi an-Nikah”. Majallah al-Adl: Jamiah al-Imam 

Muhammad bin Su’ud al-Islamiyah. 

Nina Nurmila, (2016). Polygamous Marriages in Indonesia And Their Impacts On 

Women‟s Access To Income And Property. Al-Jami’ah: Journal of 

Islamic Studies - ISSN: 0126-012X (p); 2356-0912 (e) Vo. 54, No 2. 

Novi Eka Saputri Dan Eny Kusdarini, (2021). Kontribusi Sistem Hukum Eropa 

Kontinental Terhadap Pembangunan Sistem Hukum Nasional Di 

Indonesia. Jurnal: Masalah-Masalah Hukum, Jilid 50 No.4. 

Rike Luluk Khiriah, (2018). Poligami Nabi Muhammad Menjadi Alasan 

Legitimasi Bagi Umatnya serta Tanggapan Kaum Orientalis. Jurnal 

Living Hadis, Mei; p-ISSN: 2528-756; eISSN: 2548-4761. 

Sainul, A. (2018). Konsep Perjanjian Perkawinan Di Indonesia. Jurnal El-

Qanuniy: Jurnal Ilmu-Ilmu Kesyariahan dan Pranata Sosial, Vol. 4, No. 

1. 

Shinta Agustina, (2015). Implementasi Asas Lex Specialis Derogat Legi Generali 

Dalam Sistem Peradilan Pidana. Jurnal MMH, Jilid 44 No. 4. 

Sridana, C. V. M., & Suardita, I. K. (2018). Akibat Hukum Terhadap Perjanjian 

Perkawinan Yang Tidak Didaftarkan. Kertha Semaya: Journal Ilmu 

Hukum. 

Sulikah Kualaria, (2015). Perjanjian Perkawinan Sebagai Sarana Perlindungan 

Hukum Bagi Para Pihak dalam Perkawinan, Jurnal Mahasiswa Fakultas 

Hukum Universitas Brawijaya. 



224 
 

 

Thoyyib, (2017). Eksistensi Perjanjian Perkawinan Adat Dayak Ngaju Dalam 

Mencegah Perceraian Pasca Putusan Pengadilan Agama Palangka 

Raya. Tesis Pascasarjana IAIN Palangka Raya. 

Wardani, Galuh Retno Setyo. (2021). Sanksi Pidana pelaku Poligami Siri di 

Indonesia perspektif Maqashid Syari'ah Jasser Auda: Kajian putusan 

perkara nomor: 376 K/PID/2015. Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim: Tesis.  

Wildani Hefni. (2022). Pemikiran Hukum Nasional A. Qodri Azizy: Eklektisisme 

Hukum Islam dan Hukum Umum. Undang: Jurnal Hukum, Vol. 5 No. 2. 

Yulia Prastiwi. (2011). Perjanjian Kawin dan Akibat Hukumnya Ditinjau dari 

Hukum Islam dan Undang-undang Perkawinan. Universitas Diponegoro: 

Tesis. 

 

Peraturan Perundang-undangan: 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XIII/2015 tentang perjanjian 

perkawinan. 

 

Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak 

Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2010 Tentang Pedoman Perencanaan Dan 

Penganggaran Responsif Gender. 

 

Pasal 3 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

 

Pasal 28 B UUD 1945. 

 

Pasal 29 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

 

Pasal 45 Kompilasi Hukum Islam. 

 

Undang-Undang Nomor 39 tahun 1999 Pasal 1 Ayat (1). 

 

 

 



225 
 

 

Internet: 

Abu Maulana, Poligami Rasulallah, http://multiply.com. 20 Desember 2023. 

Ahmad Nuryani, “Dasar Hukum Pencatatan Perkawinan di 

Indonesia”,https://kuagedebage.blogspot.com/2010/10/dasar-hukum-

pencatatanperkawinan-di.htmll. Diakses tanggal 18 Januari 2024. 

http: //kbbi.web.id/legalisasi dan tata cara legalisasi yang memenuhi syarat bisa 

dilihat pada Pasal 1874 a KUHPerdata. 

http://indonesia.faithfreedom.org/forum/dosen-al-azhar-mesir-ada-poligamibukan-

ajaran-Islam-t31730/19, Diakses 07 Februari 2024 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/search.html?q=poligami&jenis_doc=putus

an&cat=&jd=&tp=2&court=&t_put=&t_reg=&t_upl=&t_pr= diakses 

pada 26 Januari 2024. 

https://www.hukumonline.com/berita/a/menteri-agama-poligami-bukan-hak-

asasi-manusia-hol17036, Diakses 13 Februari 2024 

https://www.hukumonline.com/berita/a/pasal-28a-sampai-28j-uud-1945 

lt642a9cb7df172/ , Diakses 04 Maret 2023. 

https://www.liputan6.com/hot/read/5378203/apa-itu-mudharat-pahami-definisi-

dan-contohnya-dalam-kehidupan-sehari-hari, Diakses 27 Januari 2024 

Iwan Kartiwan, “Analisis Terhadap Pasal 6 ayat 2 KHI Tentang Kekuatan Hukum 

Pencatatan Perkawinan”, 30 September 2014 

https://badilag.mahkamahagung.go.id/. Diakse 05 Januari 2024 

Poligami Adalah Diskriminasi dan Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak, 

http://www.perspektif.net/article/article.php?article_id=488, Diakses 8 

November 2020. 

Sarifudin, Ambiguitas Pasal 2 UU No. 1 Tahun 1974: Dalam Perspektif Metode 

Penafsiran Historis Undang-Undang, Jurnal Ilmiah Ilmu-ilmu Keislaman 

:I’tibar, 

https://www.academia.edu/39931608/Ambiguitas_Pasal_2_UU_No_1_T

ahun_1974_Dalam_Perspektif_Metode_Penafsiran_Historis_Undang_Un

dang , Diakses 07 Februari 2024 

Suara Hatiku. “Poligami_Halal tapi….”,www.Blog Detik. Com. 19 Desember 

2023/12/19 

https://www.hukumonline.com/berita/a/menteri-agama-poligami-bukan-hak-asasi-manusia-hol17036
https://www.hukumonline.com/berita/a/menteri-agama-poligami-bukan-hak-asasi-manusia-hol17036
https://www.hukumonline.com/berita/a/pasal-28a-sampai-28j-uud-1945%20lt642a9cb7df172/
https://www.hukumonline.com/berita/a/pasal-28a-sampai-28j-uud-1945%20lt642a9cb7df172/
https://www.liputan6.com/hot/read/5378203/apa-itu-mudharat-pahami-definisi-dan-contohnya-dalam-kehidupan-sehari-hari
https://www.liputan6.com/hot/read/5378203/apa-itu-mudharat-pahami-definisi-dan-contohnya-dalam-kehidupan-sehari-hari
https://badilag.mahkamahagung.go.id/


226 
 

 

Tafsir Ibnu Katsir, https://tafsir.learn-quran.co/id/surat-2-al-baqarah/ayat-228, 

Diakses 18 Februari 2023. 

Undang-Undang Iran Family Protection Act of 1975. 

http://gagasanhukum.wordpress.com/2010/03/22/perempuan-iran-

menentang-poligami/, Diakses 09 Februari 2024 

Zamzam Mustofa, Amir Mukminin dkk, Diskursus Alasan-Alasan Nabi 

Muhammad Saw Melarang Sahabat Ali Bin Abi Thalib Dalam 

Berpoligami Menurut Iffah Qanita Nailiya, 

https://www.researchgate.net/publication/370006255, Diakses 23 Januari 

2024 

 

 

 

 

https://tafsir.learn-quran.co/id/surat-2-al-baqarah/ayat-228



